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Abstrak. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran dalam 

membentuk kemampuan problem solving, berpikir analitis, dan logis. Fakta di lapangan 

memaparkan bahwa beberapa dari peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

beberapa konsep yang tersajikan dalam pembelajaran matematika. Faktor yang dapat 

menyebabkan timbulnya kendala tersebut ialah penggunaan pendekatan pembelajaran yang 

tidak memperhatikan pada kegiatan mengkonstruksi pola pikir peserta didik. Adapun penelitian 

ini bertujuan dalam menganalisis peran konstruktivisme dalam mengembangkan pemahaman 

konseptual matematika ditinjau dari perspektif filsafat ilmu. Metode penulisan yang digunakan 

dalam penulisan jurnal ini ialah menggunakan jenis kualitatif. Hasil dan kesimpulan yang 

diambil ialah cara konstruktivisme berperan dalam mengembangkan pemahaman konseptual 

matematika diantaranya adalah melalui pembelajaran berdasarkan pengalaman, keterlibatan 

siswa dalam proses pemecahan masalah, interaksi sosial dalam pembelajaran, kontekstualisasi 

dan relevansi, refleksi dan pembelajaran mandiri, konstruksi makna secara personal, dan 

peranan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Melalui pemaparan tersebut diketahui 

bahwa filsafat konstruktivisme memiliki peran krusial pada pengembangan pemahaman 

konseptual matematika. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui relevansi dunia nyata, 

interaksi sosial, serta mengutamakan pembelajaran aktif akan memiliki peluang bagi pebelajar 

tidak hanya menghafal prosedur ataupun rumus, namun memberikan pemahaman konsep 

terkait dengan konsep matematika. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran dalam 

membentuk kemampuan problem solving, berpikir analitis, dan logis (Fitri & Aryani, 2024). 

Pemahaman konsep matematika yang mendalam menjadi salah satu kunci untuk mencapai 

keunggulan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Akan tetapi, fakta di lapangan memaparkan 

bahwa beberapa dari peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami beberapa konsep 

yang tersajikan dalam pembelajaran matematika (Dwitami, dkk., 2024). Faktor yang dapat 

menyebabkan timbulnya kendala tersebut ialah penggunaan pendekatan pembelajaran yang 
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tidak memperhatikan pada kegiatan mengkonstruksi pola pikir peserta didik (Sari, dkk., 2022). 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan perhatian dan pembahasan lebih lanjut terkait dengan 
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strategi yang digunakan dalam mengembangkan dan membangun beberapa konsep matematika 

(Unaenah, dkk., 2023). 

Menurut studi literatur memaparkan bahwa beberapa konsep yang diberikan kepada 

peserta didik secara procedural ataupun formal tidak mengarah pada pemahaman yang 

bermakna (an-Nidhof, dkk., 2024). Melalui hal tersebut sebagai seorang pendidik dapat 

memberikan dan menggunakan pendekatan konstruktivis dalam kegiatan pembelajaran. 

Beberapa tokoh filsafat seperti Lev Vygotsky dan Jean Piaget memaparkan terkait teori 

pembelajaran konstruktivisme yang menekankan terkait pengetahuan dibangun didasarkan 

pengalaman peserta didik serta interaksi dengan lingkungan (Saputro & Pakpahan, 2021). Pada 

bidang matematika, kegiatan konstruktivisme disajikan peserta didik dapat merekonstruksi 

pemahaman melalui aktivitas aktif seperti refleksi, diskusi, dan eksplorasi, sehingga mereka 

tidak hanya mendapatkan informasi secara pasif (Aqila, dkk., 2024). 

Pentingnya perspektif filosofi ilmu dalam memahami konstruktivisme juga perlu 

dicermati (Muzakki, 2021). Filsafat ilmu memberikan kerangka untuk memahami bagaimana 

pengetahuan dibentuk dan dikembangkan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk matematika 

(Rahmatiah, dkk., 2022). Pendekatan konstruktivis dalam matematika tidak hanya berfokus 

pada teknik atau strategi pembelajaran (Kusumawati, dkk., 2022), tetapi juga menyentuh aspek 

epistemologis—bagaimana individu membangun pengetahuan, bagaimana pengetahuan 

tersebut dapat dianggap sah, dan bagaimana ia terhubung dengan pengetahuan yang lebih luas 

dalam konteks budaya dan sosial (Karim, dkk., 2024). 

Ditinjau dari perspektif filsafat ilmu, teori pembelajaran tidak hanya disajikan dalam 

konstruktivisme dalam matematika. Namun melalui pendekatan tersebut guru bersama peserta 

didik akan melakukan tinjauan terkait dengan refleksi sifat dasar pengetahuan matematika. 

Apakah matematika dipahami sebagai hasil konstruksi sosial yang berkembang melalui 

interaksi antarindividu, atau apakah ia merupakan sesuatu yang objektif dan ditemukan melalui 

proses logika dan penalaran murni? Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran 

konstruktivisme dalam mengembangkan pemahaman konseptual matematika, dengan 

mempertimbangkan dimensi filsafat ilmu yang melandasinya. 

Penelitian terdahulu Nyoman (2022) memaparkan peran konstruktivisme dalam 

kegiatan pembelajaran juga menekankan pada kegiatan pembelajaran problem solving. Melalui 

pendekatan tersebut, mereka juga akan dihadapkan terhadap beberapa permasalahan yang 

menantang serta pebelajar akan dituntut untuk menemukan solusi yang efektif berdasarkan 

masalah yang tersajikan. Berdasarkan hal tersebut siswa akan merekonstruksi pemahaman 

konsep matematika melalui implementasi pengetahuan pada bidang yang relevan. Selanjutnya 

peran konstruktivisme ialah sebagai interaksi sosial dalam pembelajaran. Pada kegiatan 

pembelajaran matematika ditunjukkan melalui diskusi bersama dengan pendidik ataupun teman 

sehawat. Melalui kegiatan diskusi tersebut akan dilakukan melalui mengoreksi pemahaman 

mereka, menjelaskan pemikiran mereka, dan saling bertukar ide. Melalui kegiatan tersebut 
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memiliki peran yang penting, sebab beberapa konsep dari matematika sulit dipahami, serta 

diperlukan pembahasan atau diskusi bersama untuk memperdalam pemahaman konseptual. 

Berdasarkan hal tersebut penulis mengambil judul “Peran Konstruktivisme dalam 

Mengembangkan Pemahaman Konseptual Matematika: Perspektif Filsafat Ilmu”. Adapun 

penelitian ini bertujuan dalam menganalisis peran konstruktivisme dalam mengembangkan 

pemahaman konseptual matematika ditinjau dari perspektif filsafat ilmu. Keterbatasan dalam 

penulisan ini hanya melalui library research atau literature review yang diperoleh melalui 

sumber yang valid dan relevan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan jurnal ini ialah menggunakan jenis 

kualitatif dimana kegiatan penelitian dilakukan melalui analisis secara kritis dengan penjabaran 

kalimat-kalimat ilmiah. Hasil dari penelitian disajikan berdasarkan temuan kegiatan analisis 

pada library research ataupun temuan fakta yang ada di lapangan (Sugiyono, 2019). 

Selanjutnya pendekatan literature review digunakan dalam penulisan jurnal ini. Selanjutnya 

Gambar 1 dibawah ini memaparkan terkait dengan diagram analisis data yang dilakukan saat 

semua data yang dibutuhkan dalam penelitian sudah terkumpul, yaitu: 

 

Gambar 1. Teknik Analisis Data 

Sumber: Miles & Huberman (1992) dalam Arif (2022) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil kajian library research dapat disajikan pada tabel dibawah ini, sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Literatur 
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No. Judul Author Tujuan Hasil Analisis 

1. “Keterkaitan 

Antara Filsafat 

Matematika 

dengan Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Budaya” 

Ismail, 

et. al., 

2022 

Memiliki 

tujuan dalam 

menganalisa 

tentang 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

matematika 

yang memiliki 

keterkaitan 

dengan 

filsafat pada 

mata 

pelajaran 

matematika. 

Salah satu pendekatan yang digunakan 

dalam pembelajaran matematika 

bertujuan dalam mengembangkan 

konstruktivisme dalam pemahaman 

konseptual matematika. Selanjutnya 

dalam implementasi yang dilakukan 

memaparkan bahwa sebagai seorang 

pendidik dapat menggunakan media 

pembelajaran, sehingga penyampaian 

konsep matematika dapat berjalan 

dengan efektif. Salah satu peran yang 

digunakan ialah pembelajatan 

berdasarkan pengalaman, sehingga 

filsafat kontstruktivisme dapat 

terealisasikan. Pada kegiatan 

pembelajaran akan diikuti dengan 

kegiatan eksplorasi ataupun eksperimen 

dalam menemukan konsep, berdiskusi, 

dan memecahkan masalah. Berdasarkan 

kegiatan pembelajaran tersebut, 

pebelajar tidak hanya menghafal rumus 

namun juga memahami terhadap prinsip 

dasar dari rumus. 

2. “Pentingnya 

Filsafat Dalam 

Matematika 

Bagi 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Matematika” 

Nyo- 

man, 

2022. 

Mempunyai 

tujuan dalam 

memaparkan 

terkait dengan 

peranan 

filsafat dalam 

pendidikan 

matematika, 

khususnya 

yang ada di 

Indonesia. 

Peran konstruktivisme dalam kegiatan 

pembelajaran juga menekankan pada 

kegiatan pembelajaran problem solving. 

Melalui pendekatan tersebut, mereka 

juga akan dihadapkan terhadap beberapa 

permasalahan yang menantang serta 

pebelajar akan dituntut untuk 

menemukan solusi yang efektif 

berdasarkan masalah yang tersajikan. 

Berdasarkan hal tersebut siswa akan 

merekonstruksi pemahaman konsep 

matematika melalui implementasi 

pengetahuan pada bidang yang relevan. 

Selanjutnya peran konstruktivisme ialah 
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    sebagai interaksi sosial dalam 

pembelajaran. Pada kegiatan 

pembelajaran matematika ditunjukkan 

melalui diskusi bersama dengan 

pendidik ataupun teman sehawat. 

Melalui kegiatan diskusi tersebut akan 

dilakukan melalui mengoreksi 

pemahaman mereka, menjelaskan 

pemikiran mereka, dan saling bertukar 

ide. Melalui kegiatan tersebut memiliki 

peran yang penting, sebab beberapa 

konsep dari matematika sulit dipahami, 

serta diperlukan pembahasan atau 

diskusi bersama untuk memperdalam 

pemahaman konseptual. 

3. “Kemampuan 

berpikir kritis 

matematis 

mahasiswa 

melalui 

pendekatan 

konstrukti- 

visme pada 

matakuliah 

matematika 

keuangan” 

Para- 

desa, 

2019. 

Bertujuan 

dalam 

mendeskrip- 

sikan terkait 

dengan 

pendekatan 

kontrukti- 

visme sebagai 

salah satu 

bentuk kajian 

dalam filsafat 

yang memiliki 

peran dalam 

meningkat- 

kan 

pemahaman 

konseptual 

matematika. 

Dalam mengembangkan pemahaman 

konseptual matematika, peran 

kontruktivisme juga bertindak sebagai 

kontekstualisasi dan relevansi. 

Pengetahuan yang diajarkan dalam harus 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Implementasi dalam kegiatan 

pembelajaran matematika ialah dapat 

menghubungkan kegiatan pembelajaran 

dengan dunia nyara. Sebagai contohnya 

ialah konsep statistik bisa diajarkan 

dengan mengumpulkan data tentang 

kebiasaan siswa atau fenomena sosial 

yang mereka minati. Selanjutnya 

konstruktivisme mendorong adanya 

refleksi diri sebagai bagian dari kegiatan 

belajar mengajar. Pada pembelajaran 

matematika, kegiatan pembelajaran tidak 

hanya berfokus terhadap proses 

menyelesaikan soal. Namun, juga 

memiliki fokus terhadap memperbaiki 

pemahaman,  alasan  dari  pemilihan 

strategi yang digunakan, serta proses 
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    yang dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4. “Pentingnya 

Filsafat dalam 

Matematika 

bagi 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Matematika” 

Rani, 

2022. 

Mendeskrip- 

sikan terkait 

dengan 

pendekatan 

kontrukti- 

visme sebagai 

salah satu 

bentuk kajian 

dalam filsafat 

yang memiliki 

peran dalam 

meningkat- 

kan 

pemahaman 

konseptual 

matematika. 

Menurut analisis yang dilakukan 

memaparkan bahwa setiap pebelajar 

tentu memiliki karakteristik berpikir 

yang berbeda. Pandangan filsafat 

konstruktivisme memaparkan bahwa 

tiap individu memiliki pengetahuan yang 

unik. Dalam matematika menyebutkan 

bahwa cara untuk memahami suatu 

konsep memiliki variasi yang berbeda- 

beda. Kemudian pada pandangan 

konstruktivisme memaparkan bahwa 

peran pendidik ialah sebagai fasilitator 

dalam kegiatan pembelajran. Peran dari 

seorang pendidik tidak hanya dalam 

penyampaian informasi. Namun juga 

dapat membimbing, memberikan umpan 

balik, serta mendukung diskusi dan 

eksplorasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Melalui pemaparan tersebut diketahui 

bahwa filsafat konstruktivisme memiliki 

peran krusial pada pengembangan 

pemahaman konseptual matematika. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

melalui relevansi dunia nyata, interaksi 

sosial, serta mengutamakan 

pembelajaran aktif akan memiliki 

peluang bagi pebelajar tidak hanya 

menghafal prosedur ataupun rumus, 

namun memberikan pemahaman konsep 

terkait dengan konsep matematika. 

 

 

Pembahasan 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran matematika bertujuan 

dalam mengembangkan konstruktivisme dalam pemahaman konseptual matematika. 

Selanjutnya dalam implementasi yang dilakukan memaparkan bahwa sebagai seorang pendidik 
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dapat menggunakan media pembelajaran, sehingga penyampaian konsep matematika dapat 

berjalan dengan efektif. Salah satu peran yang digunakan ialah pembelajatan berdasarkan 

pengalaman, sehingga filsafat kontstruktivisme dapat terealisasikan. Pada kegiatan 

pembelajaran akan diikuti dengan kegiatan eksplorasi ataupun eksperimen dalam menemukan 

konsep, berdiskusi, dan memecahkan masalah. Berdasarkan kegiatan pembelajaran tersebut, 

pebelajar tidak hanya menghafal rumus namun juga memahami terhadap prinsip dasar dari 

rumus (Ismail, et. al., 2022). Menurut studi literatur memaparkan bahwa beberapa konsep yang 

diberikan kepada peserta didik secara procedural ataupun formal tidak mengarah pada 

pemahaman yang bermakna (an-Nidhof, dkk., 2024). 

Melalui hal tersebut sebagai seorang pendidik dapat memberikan dan menggunakan 

pendekatan konstruktivis dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa tokoh filsafat seperti Lev 

Vygotsky dan Jean Piaget memaparkan terkait teori pembelajaran konstruktivisme yang 

menekankan terkait pengetahuan dibangun didasarkan pengalaman peserta didik serta interaksi 

dengan lingkungan (Saputro & Pakpahan, 2021). Peran konstruktivisme dalam kegiatan 

pembelajaran juga menekankan pada kegiatan pembelajaran problem solving. Melalui 

pendekatan tersebut, mereka juga akan dihadapkan terhadap beberapa permasalahan yang 

menantang serta pebelajar akan dituntut untuk menemukan solusi yang efektif berdasarkan 

masalah yang tersajikan. Berdasarkan hal tersebut siswa akan merekonstruksi pemahaman 

konsep matematika melalui implementasi pengetahuan pada bidang yang relevan. Selanjutnya 

peran konstruktivisme ialah sebagai interaksi sosial dalam pembelajaran. Pada kegiatan 

pembelajaran matematika ditunjukkan melalui diskusi bersama dengan pendidik ataupun teman 

sehawat. Melalui kegiatan diskusi tersebut akan dilakukan melalui mengoreksi pemahaman 

mereka, menjelaskan pemikiran mereka, dan saling bertukar ide. Melalui kegiatan tersebut 

memiliki peran yang penting, sebab beberapa konsep dari matematika sulit dipahami, serta 

diperlukan pembahasan atau diskusi bersama untuk memperdalam pemahaman konseptual 

(Nyoman, 2022). 

Pada bidang matematika, kegiatan konstruktivisme disajikan peserta didik dapat 

merekonstruksi pemahaman melalui aktivitas aktif seperti refleksi, diskusi, dan eksplorasi, 

sehingga mereka tidak hanya mendapatkan informasi secara pasif (Aqila, dkk., 2024). Dalam 

mengembangkan pemahaman konseptual matematika, peran kontruktivisme juga bertindak 

sebagai kontekstualisasi dan relevansi. Pengetahuan yang diajarkan dalam harus relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Implementasi dalam kegiatan pembelajaran matematika ialah dapat 

menghubungkan kegiatan pembelajaran dengan dunia nyara. Sebagai contohnya ialah konsep 

statistik bisa diajarkan dengan mengumpulkan data tentang kebiasaan siswa atau fenomena 

sosial yang mereka minati. Selanjutnya konstruktivisme mendorong adanya refleksi diri sebagai 

bagian dari kegiatan belajar mengajar. Pada pembelajaran matematika, kegiatan pembelajaran 

tidak hanya berfokus terhadap proses menyelesaikan soal. Namun, juga memiliki fokus 
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terhadap memperbaiki pemahaman, alasan dari pemilihan strategi yang digunakan, serta proses 

yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran (Paradesa, 2019). 

Menurut analisis yang dilakukan memaparkan bahwa setiap pebelajar tentu memiliki 

karakteristik berpikir yang berbeda. Pandangan filsafat konstruktivisme memaparkan bahwa 

tiap individu memiliki pengetahuan yang unik. Dalam matematika menyebutkan bahwa cara 

untuk memahami suatu konsep memiliki variasi yang berbeda-beda. Kemudian pada pandangan 

konstruktivisme memaparkan bahwa peran pendidik ialah sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajran. Peran dari seorang pendidik tidak hanya dalam penyampaian informasi. Namun 

juga dapat membimbing, memberikan umpan balik, serta mendukung diskusi dan eksplorasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Melalui pemaparan tersebut diketahui bahwa filsafat 

konstruktivisme memiliki peran krusial pada pengembangan pemahaman konseptual 

matematika. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui relevansi dunia nyata, interaksi 

sosial, serta mengutamakan pembelajaran aktif akan memiliki peluang bagi pebelajar tidak 

hanya menghafal prosedur ataupun rumus, namun memberikan pemahaman konsep terkait 

dengan konsep matematika (Rani, 2022). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kesimpulan yang diambil melalui pemaparan diatas ialah cara konstruktivisme berperan 

dalam mengembangkan pemahaman konseptual matematika diantaranya adalah melalui 

pembelajaran berdasarkan pengalaman, keterlibatan siswa dalam proses pemecahan masalah, 

interaksi sosial dalam pembelajaran, kontekstualisasi dan relevansi, refleksi dan pembelajaran 

mandiri, konstruksi makna secara personal, dan peranan guru sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran. Melalui pemaparan tersebut diketahui bahwa filsafat konstruktivisme memiliki 

peran krusial pada pengembangan pemahaman konseptual matematika. Kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan melalui relevansi dunia nyata, interaksi sosial, serta mengutamakan 

pembelajaran aktif akan memiliki peluang bagi pebelajar tidak hanya menghafal prosedur 

ataupun rumus, namun memberikan pemahaman konsep terkait dengan konsep matematika. 

Saran 

Melalui jurnal ini ditujukan saran terhadap penulis selanjutnya untuk melanjutkan 

penulisan dengan menambahkan beberapa data yang didasarkan pada studi lapangan, sehingga 

hasil penelitian mengalami keterbaruan. Sebab, pada penulisan ini memiliki keterbatasan hanya 

didasarkan kajian library research. Kemudian direkomendasikan pula bagi pendidik untuk 

menerapkan cabang ilmu filsafat konstruktivisme dalam mengembangkan pengetahuan 

konseptual matematika. 
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